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Abstract This study aims to evaluate the effectiveness of the Missouri Mathematics Project (MMP) model in im-
proving students” mathematical reflective thinking ability. The study employed a quasi-experimental method with
a pretest--posttest control group design. The sample consisted of two eighth-grade classes at a public junior high
school in Bandar Lampung selected through cluster random sampling. The experimental class received instruction
using the MMP model, whereas the control class received conventional instruction. Data were collected through a
reflective-thinking test covering three indicators: reacting, comparing, and contemplating. Effectiveness was deter-
mined using two criteria: (1) more than 60% of students attained at least the medium ability category, and (2) the
improvement measured by normalized gain (N-Gain) was significantly higher than that of the control class. The
Z-test showed that 76.67% of students in the MMP class attained at least the medium category, significantly exceed-
ing the 60% criterion. The mean N-Gain of the experimental class (0.59) was also significantly higher than that of
the control class (0.31). Thus, the MMP model is effective in developing students’ mathematical reflective thinking
ability.

Keywords: conventional learning; mathematical reflective thinking ability; Missouri Mathematics Project

Abstrak Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas model Missouri Mathematics Project (MMP) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan desain pretest--posttest control group. Sampel terdiri atas dua kelas VIII di salah satu sekolah menengah
pertama negeri di Bandar Lampung yang dipilih melalui teknik duster random sampling. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran dengan model MMP, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional.
Data dikumpulkan menggunakan tes kemampuan berpikir reflektif yang mencakup tiga indikator, yaitu reacting,
comparing, dan contemplating. Efektivitas model MMP ditentukan berdasarkan dua kriteria: (1) lebih dari 60%
siswa mencapai sekurang-kurangnya kategori kemampuan sedang dan (2) peningkatan kemampuan berdasarkan
N-Gain secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil uji Z menunjukkan bahwa 76,67% siswa pada
kelas MMP mencapai sekurang-kurangnya kategori sedang sehingga secara signifikan melampaui kriteria 60%.
Rata-rata N-Gain kelas eksperimen (0,59) juga secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,31). Dengan
demikian, model MMP efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan berpikir reflektif matematis; Missouri Mathematics Project; pembelajaran konvensional
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikem-
bangkan dalam pembelajaran. Setiap siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir reflekeif
yang baik (Mentari et al., 2018). Apino dan Retnawati (2017) juga menyatakan bahwa kemampuan
berpikir reflektif diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Hal ini penting
karena tujuan pembelajaran matematika dan pengembangan kemampuan lainnya akan tercapai
dengan baik apabila siswa mampu menyadari ketepatan tindakannya, menentukan langkah yang
harus dilakukan ketika mengalami kegagalan, serta mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan.
Semakin baik kemampuan berpikir reflektif siswa, semakin tinggi pula pencapaian belajar matem-
atikanya (Dering6l, 2019). Oleh karena itu, berpikir reflektif menjadi komponen penting yang perlu

dikembangkan dalam pembelajaran.

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang mengukur kemampuan
matematika, sains, dan literasi membaca siswa berusia 15 tahun dari 81 negara dan ekonomi menun-
jukkan bahwa skor rata-rata matematika siswa Indonesia adalah 366, lebih rendah daripada rata-rata
OECD sebesar 472 (OECD, 2023). Soal matematika PISA berkaitan erat dengan kemampuan
menafsirkan permasalahan matematis dalam beragam konteks, memahami peran matematika dalam
situasi kehidupan nyata, serta membuat pertimbangan dan keputusan. Soal PISA tidak hanya
menuntut kemampuan menerapkan konsep, tetapi juga memahami bagaimana konsep tersebut
diperoleh dan digunakan dalam berbagai situasi (Kurniati et al., 2016). Hasil tersebut menunjukkan
masih adanya tantangan dalam literasi matematika siswa Indonesia, khususnya ketika menghadapi
masalah kontekstual yang menuntut penalaran dan pengambilan keputusan. Proses memahami
masalah, menghubungkan informasi, menilai strategi, dan memeriksa kembali penyelesaian memiliki
keterkaitan konseptual dengan kemampuan berpikir reflektif matematis sehingga kemampuan ini

perlu dikembangkan.

Berpikir reflektif merupakan proses menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan
pengetahuan yang sedang dipelajari untuk menganalisis masalah, mengevaluasi, menyimpulkan,
dan menentukan solusi terbaik (Fuady, 2017). Nuriadin et al. (2015) menjelaskan bahwa berpikir
reflektif menggunakan kemampuan mental untuk memecahkan masalah, mengidentifikasi hal yang
diketahui, memodifikasi pemahaman, dan menerapkan hasil yang diperoleh pada keadaan yang
berbeda. Sementara itu, Pambudietal. (2021) membagi proses berpikir reflektif ke dalam tiga
tahap, yaitu reacting, comparing, dan contemplating. Dengan demikian, berpikir reflektif merupakan
proses kognitif kompleks ketika individu menghubungkan pengetahuan awal dengan informasi baru
untuk menganalisis masalah, mengevaluasi situasi, menarik kesimpulan, dan mengambil keputusan

berdasarkan pertimbangan yang matang.

Pentingnya kemampuan berpikir reflektif dalam pembelajaran matematika menuntut upaya pen-
ingkatan kualitas pembelajaran melalui inovasi yang memaksimalkan potensi siswa. Siswa perlu
memperoleh kesempatan untuk memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menganalisis
proses, memeriksa kembali strategi, dan menarik kesimpulan. Refleksi terhadap proses penyelesa-

ian membantu siswa mengenali kesenjangan pengetahuan dan menyesuaikan strategi belajarnya
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(Flavell, 1977). Hal tersebut sejalan dengan Lester dan Cai (2016) yang menyatakan bahwa pembela-
jaran matematika yang efektif perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam

penyelidikan, penyusunan argumen, dan penyempurnaan gagasan.

Salah satu inovasi yang dapat digunakan adalah model Missouri Mathematics Project (MMP). Model
MMP menyediakan pembelajaran terstruktur yang memadukan pengembangan konsep, latihan
terkontrol, kerja mandiri, dan pekerjaan rumah untuk menerapkan pengetahuan serta keterampilan
siswa (Nurussobah et al., 2021). Tahapan MMP meliputi: (a) tinjauan ulang untuk menghubungkan
materi dengan pengetahuan awal siswa; (b) pengembangan untuk menanamkan dan memperluas
konsep matematika melalui demonstrasi atau media pembelajaran; (c) latihan terkontrol dengan
lembar kerja yang membiasakan siswa mengikuti tahap pemecahan masalah; (d) kerja mandiri
untuk memperdalam pemahaman terhadap materi; serta (e) pekerjaan rumah untuk memperkuat
kemampuan pemecahan masalah. Model MMP memadukan pengembangan gagasan, perluasan
konsep matematika, latihan terkontrol dan individual, serta aktivitas guru dan siswa sehingga
dapat meningkatkan aktivitas belajar (Kurniasari et al., 2015). Model ini juga memberi kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sama dan bekerja mandiri, berbagi gagasan, memperbaiki kesalahan,
serta membuktikan kebenaran jawabannya (Fauziah & Sukasno, 2015). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model MMP terhadap kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa berdasarkan peningkatan N-Gazn dan ketuntasan proporsional.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan model pembelajaran Missour: Mathematics
Project sebagai variabel bebas dan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa sebagai variabel
terikat. Desain yang digunakan adalah pretest—posttest control group. Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 5 Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIII yang tersebar dalam sembilan kelas, yaitu VIIL.1 sampai VIIL.9. Dua
kelas utuh dipilih menggunakan teknik custer random sampling. Kelas VIII.4 terpilih sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran MMP, sedangkan kelas VIII.8 menjadi kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Karena setiap kondisi hanya diwakili oleh satu kelas,

interpretasi hasil penelitian dibatasi pada dua kelas yang menjadi sampel.

Data dikumpulkan menggunakan tes yang terdiri atas empat soal uraian pada materi lingkaran. Instru-
men dirancang untuk mengukur tiga indikator berpikir reflektif matematis, yaitu reacting, comparing,
dan contemplating. Validitas isi ditetapkan melalui penilaian ahli yang melibatkan dosen pendidikan
matematika dan guru mitra berpengalaman. Para ahli menilai kesesuaian butir soal dengan indika-
tor berpikir reflektif, kejelasan bahasa, dan ketepatan konsep matematika. Instrumen kemudian diuji
coba kepada siswa kelas IX.1 yang telah mempelajari materi lingkaran. Hasil uji coba menunjukkan
koefisien reliabilitas sebesar 0,76, daya pembeda antara 0,23-0,35, serta tingkat kesukaran antara 0,19
0,49 yang berada pada kategori sedang hingga sukar.

Kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal sebelum memperoleh perlakuan

yang berbeda. Setelah perlakuan, siswa diberikan posttest untuk mengukur kemampuan akhir. Skor
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normalized gain (N-Gain) setiap siswa dihitung menggunakan rumus

g= Spost - Spre
- )
Srnaks - Spre

dengan Sy = 36. Model MMP dinyatakan efektif pada sampel penelitian apabila memenuhi dua
kriteria, yaitu: (1) proporsi siswa yang mencapai sekurang-kurangnya kategori kemampuan sedang
lebih dari 60% dan (2) peningkatan kemampuan atau N-Gain kelas eksperimen secara signifikan lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Kategori kemampuan ditentukan secara internal menggunakan rata-rata skor (Z) dan simpangan baku
(), yaitu kategori tinggi apabila © > Z + s, kategori sedang apabilaz — s < x < T + s, serta kategori
rendah apabila < T — s. Kategori tersebut digunakan untuk mendeskripsikan posisi skor dalam
sampel dan tidak dimaksudkan sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah. Analisis data
mencakup uji chi-kuadrat untuk menguji normalitas, uji Mann—Whitney untuk membandingkan
distribusi peningkatan kemampuan kedua kelompok, dan uji Z satu pihak untuk menguji apakah
proporsi siswa yang mencapai sekurang-kurangnya kategori sedang melebihi 60%. Seluruh pengujian

dilakukan pada taraf signifikansi 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi kemampuan berpikir reflektif matematis

Deskripsi kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dis-

ajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi kemampuan berpikir reflektif matematis siswa

Kelas n Rata-rata Simpangan baku  Skor terendah Skor tertinggi
Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

Eksperimen 30 9,97 25,87 5,01 5,51 3 17 18 35

Kontrol 32 8,28 14,84 3,11 5,11 1 7 14 24

Catatan: skor maksimum = 36.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa kelas eksperimen lebih tinggi 1,69 poin
daripada kelas kontrol. Simpangan baku kemampuan awal kelas eksperimen juga lebih tinggi sehingga
sebaran skornya lebih beragam. Oleh karena itu, kesetaraan kemampuan awal kedua kelas tidak disim-

pulkan hanya berdasarkan statistik deskriptif tersebut.

Setelah pembelajaran, rata-rata kemampuan akhir siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Simpangan baku kelas eksperimen juga lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa sebaran skor
akhir kelas eksperimen lebih beragam. Skor terendah dan skor tertinggi kelas eksperimen masing-

masing juga lebih tinggi daripada kelas kontrol. Secara deskriptif, capaian kemampuan berpikir re-
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flektif matematis pada kelas MMP lebih tinggi daripada kelas konvensional.

Tabel 2. Rekapitulasi N-Gain kemampuan berpikir reflektif matematis

Kelas n Rata-rata Simpangan Skor Skor
baku terendah tertinggi

Eksperimen 30 0,59 0,24 0,06 0,97

Kontrol 32 0,31 0,20 0,00 0,71

Rata-rata N-Gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas eksperimen sebesar 0,59, sedan-
gkan kelas kontrol sebesar 0,31 (Tabel 2). Simpangan baku N-Gazn kelas eksperimen juga lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Secara deskriptif, peningkatan kemampuan pada kelas eksperimen lebih tinggi,
meskipun sebarannya lebih beragam. Hasil uji Mann—Whitney (p < 0,05) menunjukkan bahwa dis-
tribusi skor N-Gain siswa yang mengikuti pembelajaran MMP secara signifikan lebih tinggi daripada

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Pencapaian indikator kemampuan berpikir reflektif matematis

Tabel 3. Pencapaian indikator kemampuan berpikir reflektif matematis

Indikator Pretest Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Reacting 35,00% 35,42% 70,83% 48,18%
Comparing 42.50% 33,59% 88,33% 58,33%
Contemplating 5,56% 0,00% 56,39% 17,19%
Rata-rata 27,69% 23,00% 71,85% 41,23%

Kedua kelas mengalami peningkatan pada seluruh indikator kemampuan berpikir reflektif matematis
(Tabel 3). Rata-rata pencapaian indikator sebelum pembelajaran adalah 27,69% pada kelas eksperi-
men dan 23,00% pada kelas kontrol. Setelah pembelajaran, rata-rata pencapaian meningkat menjadi
71,85% pada kelas eksperimen dan 41,23% pada kelas kontrol. Dengan demikian, peningkatan rata-
rata pencapaian indikator kelas eksperimen sebesar 44,16 poin persentase, sedangkan peningkatan

kelas kontrol sebesar 18,23 poin persentase.
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Gambar 1. Peningkatan pencapaian setiap indikator

Gambar 1 menunjukkan bahwa peningkatan setiap indikator pada kelas yang mengikuti model MMP
selalu lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan terbesar
pada kelas eksperimen terjadi pada indikator contemplating, yaitu 50,83 poin persentase, diikuti in-

dikator comparing sebesar 45,83 poin persentase dan reacting sebesar 35,83 poin persentase.
Ketuntasan proporsional

Berdasarkan skor posttest siswa yang mengikuti pembelajaran MMP diperoleh Z = 25,87 dan s =
5,51. Interpretasi kategori kemampuan berpikir reflektif matematis disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi skor kemampuan berpikir reflektif matematis

Interval skor Interpretasi Frekuensi
31,38 < «x Tinggi 5
20,36 < z < 31,38 Sedang 18
r < 20,36 Rendah 7

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 siswa, sebanyak 5 siswa berada pada kategori tinggi, 18 siswa pada
kategori sedang, dan 7 siswa pada kategori rendah. Dengan demikian, 23 siswa atau 76,67% menca-
pai sekurang-kurangnya kategori sedang setelah mengikuti pembelajaran MMP. Dalam penelitian ini,
istilah ketuntasan proporsional digunakan secara operasional untuk menyatakan proporsi siswa yang

mencapai sckurang-kurangnya kategori sedang, bukan proporsi siswa yang mencapai KKM sekolah.

Hipotesis untuk menguji ketuntasan proporsional dirumuskan sebagai berikut:
Hy :m <60%, Hi 7™ > 60%.

Hasil pengujian memperoleh 2pieng = 1,86, 21— = 2095 = 1,645, dan p = 0,031. Karena
Zhiung > 20,05 danp < 0,05, Hy ditolak. Dalam kerangka kriteria operasional penelitian ini, proporsi
siswa pada kelas MMP yang memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis sekurang-kurangnya

berkategori sedang lebih dari 60%.
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Pembahasan

Peningkatan pada indikator reacting merupakan yang paling kecil, yaitu 35,83 poin persentase. Hal
ini dapat berkaitan dengan pencapaian awal indikator reacting yang sudah lebih tinggi daripada in-
dikator contemplating sehingga ruang peningkatannya lebih terbatas. Tahapan tinjauan ulang dan
pengembangan dalam model MMP memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi infor-
masi, menghubungkan masalah dengan konsep yang telah dipelajari, dan menentukan arah penyele-

saian.

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator contemplating. Tahap ini menuntut siswa meninjau se-
cara kritis proses penyelesaian masalah, menjelaskan langkah yang dilakukan, mendeteksi kesalahan,
serta memperbaiki dan menjelaskan koreksi yang dibuat (Pambudi et al., 2021). Latihan terkontrol,
kerja kelompok, dan kerja mandiri dalam model MMP memberikan ruang bagi siswa untuk mem-
bandingkan strategi, memperoleh umpan balik, dan memeriksa kembali jawabannya. Aktivitas terse-
but membantu siswa membangun kebiasaan mengevaluasi proses berpikir, bukan hanya berorientasi

pada jawaban akhir.

Peningkatan indikator comparing sebesar 45,83 poin persentase menunjukkan berkembangnya ke-
mampuan siswa dalam menghubungkan masalah yang dihadapi dengan pengalaman atau masalah se-
belumnya. Kemampuan membandingkan tersebut dapat membantu siswa pada tahap contemplating
untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan, menganalisis strategi, menilai ketepatan solusi, serta
menarik kesimpulan. Temuan ini sejalan dengan Fuady (2017) yang menyatakan bahwa berpikir re-
flektif berlangsung dengan menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dan pengetahuan yang

sedang dipelajari untuk menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, dan menentukan solusi terbaik.

Secara keseluruhan, hasil N-Gazn, pencapaian indikator, dan uji proporsi menunjukkan bahwa model
MMP efektif meningkatkan kemampuan berpikir reflektit matematis pada dua kelas yang menjadi
sampel. Efektivitas tersebut didukung oleh karakteristik MMP yang memadukan pengembangan kon-
sep, latihan terkontrol, kerja kelompok, kerja individual, dan penugasan. Rangkaian aktivitas ini mem-
beri siswa kesempatan untuk mengemukakan gagasan, menguji strategi, memperbaiki kesalahan, serta
merefleksikan proses penyelesaian masalah. Meskipun demikian, penggunaan satu kelas pada setiap

kondisi membatasi generalisasi temuan ke kelas atau sekolah lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model pembelajaran Missouri Mathematics Project
efektif meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis pada dua kelas yang menjadi sampel.
Kesimpulan ini didukung oleh dua temuan. Pertama, rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,59
dan distribusi skor N-Gazn-nya secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memiliki
rata-rata 0,31. Kedua, sebanyak 76,67% siswa pada kelas MMP mencapai sekurang-kurangnya kate-
gori kemampuan sedang sehingga, berdasarkan kriteria operasional penelitian, proporsinya lebih dari
60%.

Guru dapat mempertimbangkan model MMP sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Dalam penerapannya, guru perlu memberikan pen-
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gawasan dan pengelolaan kelas yang memadai pada tahap latihan terkontrol serta memastikan seluruh
siswa memperhatikan informasi dan terlibat dalam proses penyelesaian masalah. Penelitian selanjut-
nya disarankan melibatkan lebih dari satu kelas pada setiap kondisi, mengendalikan perbedaan ke-
mampuan awal, serta memperluas variabel penelitian, misalnya kreativitas, motivasi belajar, atau hasil
belajar matematika secara umum. Penggunaan metode campuran juga dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model MMP pada konteks yang berbeda.
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